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Rekokohan Kesultanan Malikussaleh Samudera Fasal Serta Pengarunnya Sejek Duly, Kinl, Dan Datang

Konsep dan Hirarkhi Teungku
di Aceh

Dr. Nirzalin!

Abstract

This study examines the concept and herarchy of teungiu in Aceh. The main
guestion to answer in this research ix what is the main concepr of teumghu in
Acel And then how the herarchy of teunghu in Acelnese sociefy. This research
took placed in novth Aceh district Theoretical perspective adopted in this
research was Geertz's meaning of religion. And ethnographic collection method
was utilized through inmvolved observations, in-depth interviews, and also
documentation study. This study found thar starus of teunglhy in Acelmese society
is open or gelieved starus, 0y mean evervone in different social backgrownd and
sirata got this status if he has capacity. The capacity needed in this status are
Broadly Islamic knowledee and highly spivituality. The measured of that capacity
depend on evaluation of sociery. Teunmhu in deeh divided to five catepories ie
teunghu davah, teunghu balee, reunghu ranghang, teunshu meunaseh and pak
teungke That categorics depend on their charisma and roled in society. That
categories also showed different charisma amoung them. In fact, teunghu is the
main actor who determinant all of behaviers and actions of Acehnese society in
social, political and cultwreal ficlds matnly for villagers,

Revwords: Teunghu, Hierarchy, Chavisma, Aceh

Pengantar

Masyarakat Aceh merupakan masyarakat vang fanatik terhadap
Islam. Fanatisme ini kemudian menempatkan Islam sebagai sumber nilai
utarpa yang mengisi dan mengikat keseluruhan aspek kehidupan orang
Aceh. Kenyataannya, konstruks sosial, budaya dan politik orang Aceh
 secara kuat tersinari oleh nilai-nilai keislaman. Lalu tindak tanduk mercka
baik dalam menilai baik-buruk dan benar-salah segala hal baik perilaku
budaya maupun dinamika sosial politik ditentukan oleh bagaimana
katanya ajaran Islam vang mercka pahami. Disini Islam merupakan dasar
dari pandengan dunia (worldview) yang menentukan merah maupun
birunya kehidupan masyarakatnya.

'"Dosen  Sosiologi  Politik, Universitas  Malibussaleh,  Lhokseumowe.  Email:
nirzalinarmicavahoo.co.id
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Karena Islam merupakan suatu ajaran tentang nilai-nilai (values

teaching) maka pemahaman terhadap Islam meniscayakan figur yang ahli
dalam bidang itu. Masyarakat awam tidak dapat memahami ajaran dengan
b baik karena normatifitas dari ajaran [slam yang termanifestasikan dalam
of Qur’an, Hadits maupun kitab-kitab figh selain tertulis dalam bahasa Arab,
pemahamannyapun memiliki kesulitan tersendin karena memiliki makna
w yang hersifat tersurat maupun tersirat.
Problematika pemahaman terhadap ajaran normatif Islam inilah
n yang menuntut hadimya pengajar Islam (religious teacher) yang ahli
dibidang itu. Figur ahli (experties) ini dalam masyarakat Aceh disebut
in dengan teungku. Sebagai penafsir dari ajaran-ajaraan Islam maka
kehadiran teungku memiliki keterkaitan yang tidak terpisahkan dengan
ajaran Islam itu sendiri. Sebab agama mengimplikasikan tiga hal yang
saling terkait vaitu ajaran, penafsir dan wmat.

Namun dalam masyarakat Aceh teungku ini memiliki konsep
tersendiri yang khas dibanding dengan komsep elite agama lainnya di
nusantara. Disamping itu, teungku juga teratomisasi kedalam beberapa
kategon dan hirarkhi. Seperti apa konsep teungku di Acch dan bagaimana
hirarkhi keteungkuan dalam masyarakat Aceh? Kedua pertanyaan
mendasar itulah yang diekplorasi dalam tulisan ini.

Perspektif Teoritik dan Metode Penelitian

Agama tidak pernah merupakan metafisika belaka Bagi semua
bangsa bentuk-bentuk, wahana-wahana dan objek-objek penyembahan
diliputi dengan sebuah pancaran kesungguhan moral yang mendalam.
Yang kudus dimana saja dalam dirinya mengandung sebuah rasa
kewajiban intrinsik. Yang kudus di mana saja dalam dirinya mengandung
sebuah rasa kewajiban intrinsik. Yang kudus tidak hanya mendorong rasa
bakti, melainkan juga menuntutaya, tidak hanya menimbulkan persetujuan
intelektual melainkan juga komitmen emosional. Bukan hanya tidak
pernah merupakan metafisika, agama juga tidak pernah semata-mata
merupakan etika. Sumber vitalitas moralnya dipahami terletak di dalam
kepercayaan. Dengan kepercayaan tersebut agama mengungkapkan ciri
fundamental dari kenyataan. "Ought” (vang scharusnya ada) yang bersifat
sangat memaksa 1tu dirasakan muncul dari suatu “is™ (yang nyatanya ada)
yang bersifat faktual vang komprehensif dan dengan cara seperti itu
agama mendasan tuntutan-tuntutan tindakan manusia yang paling spesifik
di dalam konteks-konteks eksistensi manusia yang paling umum (Clifford
Geertz,1992:5()

Keberadaan agama yang seperti ilu meniscayakan terikat kuatnya
umat beragama dengan pemimpin agama mercka. Sebab pemimpin agama
merupakan mereka yang tdsk hanya menguasai ajaran normatif
keagamaan tetapi dipercaya pula menguasai mekanisme menuju
pencapaian ketuhanan yang paling sahih. Maka pemimpin agama adalah

173

e TT T I I TTIeTTTIrCIIoetITIerIISeTITI TSI



Konsep dan Hirarkhi Teungku df Aceh

tokoh yang kharismatik dikalangan umatnya. Dalam bingkai otoritas
kharismatik ini, apakah seseorang benar-benar mempunyai salah satu atau
sermua ciri khas vang dianggap sebagai kelengkapannya oleh para
pengikutnya tidaklah menjadi soal yang penting ada sifat-sifat luar biasa
vang dianggap oleh orang-orang lain sebagai atribut dari orang itu. Tokoh
kharisma yang bersanghutan, biasanya memberikan bukti dari keasliannya
dengan cara melakukan hal-hal vang ajaib atau dengan cara mengeluarkan
wahyu-wahyu yang bersifat ketuhanan (Max Weber, 1964: 356).

Melalui  lwasa kharismatiknya, pemimpin agama mampu
mengarahkan umatnya sesual dengan keinginannya. Karena pertautan
agpama yang erat dengan pelbagai kompleksitas realitas sosial maka
pengaruh pemimpin agamapun mencakupi ranah yang cukup luas.
Kenyataannya mercka tidak hanya mendominasi perilaku keagamaan
tetapi juga sosial politik umatnya. Perspektif Geertz tentang pemaknaan
agama dan Weber tentang kekuasaan kharismatik ini menjadi dasar
perspektifl untuk membedah agama dan konsep teunghku di Aceh. Namun
studi ini tidak berupaya melakukan rekonstruksi pola-pola budaya
sebagaimana yang dilakukan oleh Geertz di Jawa seperti yang dituangkan
dalam karyanya Religion of Java (1983).

Proses Penelitian di Aceh Utara ini dilakukan melalui pendekatan
etnografi. Maka dapat dipahami bahwa pemaparan-pemaparan yang
dilakukan lebih bersifat melukiskan fenomena budaya pemaknaan
teungku di Acch. Penggalian data dilakukan melalui observasi partisipan,
wawancara etmografis dan studi dokumen. Kesemua data yang diperoleh
dianalisis melalui tcknik interpretasi sebagaimana yang dipahami oleh
Patton (1987) vaitu untuk memberikan arti vang signifikan terhadap
analisis, menjelaskan pola uratan dan mencari hubungan di antara
dimensi-dimensi uraian.

Konsep Teungku di Aceh
1. Siapa yang Disebut Teungku

Menurut Hurgromje (1985), kategori individu yang discbut
dengan panggilan fenengku di Aceh itu adalah sebagai berikut: Pertama,
sebutan untuk para lewbé atau leubei (lebai atau murid). Sebutan untuk
kategori ini, juga termasuk untuk golongan yang bukan ulama, namun ia
tekun melakukan ibadah maupun seorang haji yang telah menunaikan
thadah haji di tanah suci Mekkah. Kedua, panggilan untuk orang malem.
Malem berasal dari babasa Arab, asal kata mualim yang artinya gurw
Orang yang disebut malém, memiliki pengetahuan mengenai litab-kitab
keagamaan, kalau di gampong-gampong umumnya kitab kuning, Teunghu
juga diperuntukkan bagi seorang alem (asal kata alim; bahasa Arab,
berarti orang yvang berilmu) yang telah melengkapi pendidikan agamanya.
Ketiga, ulama yang dipandang berwenang dalam urusan hukum dan ajaran
agama. Keempat, panggilan reunghu juga diperuntukkan untuk pria dan
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wanita yang memberi pengajaran dasar mengaji al-Qurian, baik di
meunasah maupun di dayah. Kelima, teungku juga dimaksudkan sebagai
panggilan untuk kadhi (kali) yang bertindak sebagai hakim agama dalam
wilayah wleebalang (bangsawan).

Meskipun Hurgronje hanya mengaitkan panggilan teungku di
Aceh dengan seorang figur vang dianggap memiliki kelebihan dalam
agama, namun dalam kenyataannya penggunaan panggilan teungku itu
dalam masyarakat Aceh lebih luas dari itu. Orang Aceh juga
menggunakan kata teungku untuk menyebut saudara yang dihormati,
teman yang dikagumi karena intelektualitas dan kharismanya, tamu yang
baru dikenal dan segani, sescorang yang sedang menempuh pendidikan
ilmu agama Islam (meudagang) di dayah, anak dari seorang ulama yang
disegani dan scbagai panggilan simbolik yang menunjukkan suatu
hubungan persahabatan yang akrab dengan siapa saja  (B.L
Bolland,1971:69).

Dengan demikian, penggunaan istilah teungku dalam masyarakat
Aceh selain merujuk kepada setiap orang yang dihormati dan dimuliakan
karena kualitas-kualitas tertentu vang dimiliki juga dapat pula merujuk
kepada siapa saja yang merepresentasikan hubungan timbal balik
(resiprokal) vyang bersifat akrab dan bersahabat (Nazaruddin
Syamsuddin,]1990:2). Dengan demikian, kata teungku di Aceh merupakan
istilah sosial yang bersifat relatif dalam penggunaannya. Karena itu, untuk
mengetahui  siapakah figur teungku yang dimaksud dalam suatu
pembicaraan maka konteks lahimya sebutan teungku itu harus mendapat
perhatian serius.

Berdasarkan realitas tersebut, maka perlu ditcgaskan bahwa
dalam konteks studi ini istilah teungku vang dimaksud adalah entitas elite
agama Islam (ulama) yang diikuti, dihormati dan dimuliakan oleh
masyarakat Aceh berdasarkan kapasitas keilmuannya, kepeduliannya dan
peran-peran  profetiknya (perubahan sosial) terhadap masyarakat.®
Memperoleh status teungku dalam arti sebagai seorang ulama tidaklah
mudah. Sebab, masyarakat Aceh memandang seseorang yang pantas
dijadikan scbagai teungku adalah individu yang sanggup memikul tugas
ganda vang sama beratnya, yaitu tugas menjaga moralitas keagamaan
sekaligus sebagal pemimpin informal dalam masyarakat.

Untuk tugas atau tanggung jawab scoranp teungku sebagai
seorang ulama dalam menjaga moralitas keagamaan dinyatakan secara
eksplisit dalam al-Qur’an dan al-Hadits. Beberapa pernyataan normatif

* D Indonesia sebutan ulama juga mempunyai sebutan yang berbeda di sefiap daerah
seperti Afai  (Jawa), gjengan (Sunda), speith (Sumatera Utara/Tapanuli}, buya
{Minangkabau) dan fugn gure {Nusa Tengeara Barar, Kalimantan Selatan, Kalimantan
Timur dan Kalimantan Tengah), lihat Negroho, dkk, Exsiblopedia Indonesiv, (Jakarta:
PT. Cipta Adi Pustaka, [991), him. 23
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Islam tersebut antara lain pernyataan al-Qur'an bahwa, "Orang yang
paling bertagwa kepada Allah SWT adalah para ulama™ (()5.35:28), dan
pernyataan al-Hadits bahwa “Ulama adalah pewaris para Nabi (al-ulama
warasaru! anbiva Y (HR.Abu Dawud dan Turmudzi). Sementara tugas
scorang ulama sebagal pemimpin informal dalam masyarakat Aceh
dinyatakan secara sosial melalui penempatan mereka scbagai sumber
rujukan utama tindakan-tindakan masyarakat dalam pelbagai aspeknya
(H.C. Zengraft, 1983 27).

Karena beratnya tugas menjadi seorang teungkue, maka untuk
memperolech status  tersebut menurut Ismuha (1983) seseorang harus
memenuhi ketentuan sebagai berikut: Pertama, harus memiliki
pengetahuan agama Islam yang luas dan kedua, memperoleh pengakuan
dari masyarakat itu sendiri. Syarat pertama dapat di penuhi setelah
sescorang menempuh masa belajar agama Islam yang cukup lama
Masalah pendidikan ini  biasanya tidak dapat dipastikan berapa lama
walktu yang harus ditempuh sehingga diakui sudah berpengetahuan cukup
untuk menjadi teungku, cukup atau tidak waktu pendidikan sangat
ditentukan oleh kapasitas keilmuan yang semata-mata didasarkan pada
pengakuan masyarakat. Seseorang dinyatakan memiliki pengetahuan yang
cukup dan layak menyandang status teungku dari segi penguasaan
pengetahuannya akan tampak dari isyarat khusus. Isyarat itu adalah
berupa mulai seringnya si individu tersebut dijadikan sebagai pimpinan
ritual keagamaan dan rujukan masyarakat dalam masalah-masalah
keagamaan dan juga masalah sosial kemasyarakatan. Sedangkan syarat
kedua, baru dapat di penuhi setelah masyarakat melihat ketaatan dari
seseorang itu terhadap ajaran agama Islam dalam aktivitasnya sehari-hari.
Pada bagian yang terakhir ini masyarakat hendak menilai apakah ucapan
dan tindakan seseorang tersebut konsisten dan bersesuaian (berkoherensi)
dengan pengetahuan vang dia miliki atau tidak.

Pemenuhan kedua syarat menjadi teungku di atas resmi tercapai
setelah masyarakat memberikan pengakuan kepada individu itu yang
dapat diamati pada mulai dijadikannya dia sebagai pemimpin ritual
keagamaan dan ramainya masyarakat mengunjungi yang terakhir untuk
menanyakan soal-soal keagamaan maupun sosial. Selain sebagai individu
yang sangat dikagumi karena selalu menjadi referensi utama masyarakat,
seorang yang telah menjadi teungku juga harus menjaga agar keteungkuan
vang dia peroleh tidak tercemar karena status teungku tidak merupakan
status yang stagnan (abadi/stabil). Di Aceh teunghku senantiasa dinilai oleh
masyarakat apakah masih layak dijadikan teunghu ataukah tidak.

Earena jtu, seorang teungku senantiasa mengalami pemantauan
atau kontrol secara tidak tertulis dari masyarakatnya. Kontrol sosial
tersebut meliputi apakah teungku masih independen dalam berhadapan
dengan elite sosial lainnya, tindakannya konsisten dengan pernyataan-
pernyataannya, masih mementingkan kepentingan masyarakat (senantiasa
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melaksanakan tindakan agensinya dalam berhadapan dengan kekuasaan
lain rermasuk strukiur) dan terakhir apakah mengamalkan pengetahuan-
pengetahuan yang dia miliki dalam kehidupan praktis. Yang terakhir ini
dinilai sangat serius. Jika dia mengamalkan pengetahuan keagamaannya
sepenuhnya apa vang dia ketahui, maka masyarakat akan tetap
mengagumi dan menempatkannya sebagai figur pemimpin yang terhormat
dan berwibawa, bahkan mensakralkannya sampai yang terakhir wafat
sekalipun. Sebaliknya jika dinilai sudah menyimpang dari identitas
keteungkuannya itu, maka dia dengan serta merta ditinggalkan olch
masyarakat atan lulang statusnya sebagal teungku (E.Gobee dan C.
Andrianse, 1990; XLVIII).

Selain itu, karema umumnya teungku bertempat tinggal di
gampoeng (desa) yang secara umum masyarakatnya berckonomi
menengah kebawah maka seorang teungku juga senantiasa dituntut
berpenampilan bersahaja (ganagh/humble). Meskipun secara umum,
teunghu berada pada taraf ekonomi yang lebih baik (dia adalah orang kaya
jika dibanding dengan ekonomi masyarakat umummnya) dalam konteks
masyarakatnya, mamun hidup bersahaja dipandang oleh masyarakat
sebagai simbol penyatuan (integrasi psikologis/in group) teungku dengan
mereka yang hidup sederhana dan prihatin pula (Yusoy Saby,2008: 2).

Kebersamaan teungku dengan masyarakat sangat penting, sebab
melalui tindakan inilah yang terakhir diharapkan selalu dapat merasakan
perasaan dan berpihak terhadap kepentingan mereka dalam berhadapan
dengan kepentingan-kepentingan e¢lite sosial lainnya tidak terkecuali
ketika berhadapan dengan  negara sckalipun. Dengan demikian,
penguasaan ilmu yang luas, independen, mampu berperan sebagai agen
dan mampu melaksanakan tindakan-tindakan agensi politik untk
kebaikan atau kepentingan masyarakat serta memiliki profil sederhana
{humble) merupakan tipe ideal (ideal rype) yang harus dimiliki dan harus
tetap mampu dipertahankan oleh seorang figur teungku di Aceh. Sebab
hanva dalam posisi mampu memenuhi kriteria tipe ideal itulah seseorang
diperlakukan sebagai teungku. Jika tidak mampu lagi memenuhi
kualifikasi itw maka masyarakat akan memnggalkan ia dan statusnya
sebagal teungku dengan sendirinya.

2. Teungku Sebagai Status yang Diraih (Achieved Stams)

Status teungku dalam masyarakat Aceh tidak diperoleh secara
gencalogis (hurun-temurun/diwarisi‘ascribed  status)  tetapi untuk
memperolehnya harus diperjuangkan (achieved status). Karena status
teungku terkait erat dengan kualitas personal bukan genealogis
{keturunan). Meskipun lazimnya seorang anak teungku yang disegani
secara otomatis akan dipanggil dengan titel teunghu pula tetapi panggilan
itu tidak bermakna bahwa si anak juga memperoleh pengakuan derajat
teungku yang sama seperti orang tuanya. Bahkan dalam realitasnya, tidak
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sedikit anak-anak para teungku vang disegani dipanggil dengan sebutan
teungku tetapi panggilan itu hanya bermakna sebagai tanda penghormatan
terhadap orang fuanya saja. Sementara si anak tidak diperlakukan
sebagaimana teungku yang sesungguhnya yaitu berwibawa dan dijadikan
sebagai rujukan tindakan-tindakan masyarakat.

Kenyataan tersebut ditegaskan oleh Sufi: Status teunghu di Aceh
diperolch berdasarkan kapasitas individual bukan sesuatu yang diwariskan
atau diperoleh secara turun temurun (genealogis). Malah banyak anak-
anak teungku tericenal dan kharismatik di Aceh tidak menjadi teunghku
tetapi menjadi birokrat seperti anak-anaknya teungku Ali Hasymi dan
sebagainya. Kalau ada anak teungku menjadi teungku yang kharismatik di
Aceh seperti anak Abu Lueng Ie di dacrah Aceh Besar itu karema
kapasitasnya bukan karena ayahnya yang teungku juga.’

Realitas tersebut berbeda dengan status elite sosial Acch lainnya
yang dapat diperoleh secara  gratis  atau  turun-temurun
(gencalogisiascribed status) seperti status tuanku dan wleebalang (teuku)
(Ibrahim Alfian,1987: 54). Karena status teungku bersifat terbuka maka
status tersebut dapat diperoleh oleh siapapun dan dari strata sosial
manapun. Karena itu di Aceh teunghku berasal dari pelbagai strata sosial
seperti dari keluarga teungku, tuanku, teuku, sayyed dan tidak sedikit pula
dari masyarakat biasa. Bahkan secara kuantitas figur teungku yang berasal
dari masyarakat biasa hampir setara jumlahnya dengan para teungku yang
berasal dari keluarga teungku itu sendiri.

Hal ini berbeda dengan status kiai di Jombang dan Madura (Jawa
Timur) vang umumnya diperoleh secara genealogis (diwariskan turun
temurun/aseribed status) sebagaimana vang ditunjukkan oleh hasil studi
Turmudi (2003), bahwa pola hirarkhi keulamaan pada umumnya ditopang
dan dilembagakan oleh kenyataan bahwa keulamaan, khususnya kekiaian
pada dasarnya bersifat aksriptif. Pola ini lebih menonjol di Madura karena
pada tingkat tertinggi yakni tingkat kiai, kculamaan diwariskan secara
genealogis (turun temurun). Pola pewarisan kekiaian ini tampaknya
disebabkan oleh peran dan tanggung jawab yang lebih besar dari kiai
tingkat ini, disamping juga karena mercka memiliki pengetahuan Islam
yang mumpuni. Selain itu juga karena seorang kiai hampir selalu
menyediakan pusat pembelajaran yakni pesantren vang dibangun dengan
uangnya sendiri (sehingga logis jika jabatan status kiai yang juga pejabat
tertingzi di sebuah pesantren harus diwariskan pada anaknya) yang
tentunya membutuhkan vang yang cukup banyak.

Karena bersifat askriptif, maka di Jawa menjadi hampir mustahil
masyarakat biasa mampu memperoleh status kiai. Status kiai menjadi

* Wawancara dengan Rusdi Sufi, Staf Pengajar Imu Sejarah Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan (FKIP) Universitas Syiah Kuala (Unsyizh) Banda Aceh, Tanggal 2 Juni
2008,
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status yang tertutup sebagaimana status banmgsawan. Realitas ini
merupakan sesuatu yang bertolak belakang dengan status teungku di Aceh
vang scjak dari awal perkembangan Islam sudah bersifat terbuka
sebagaimana vang dideskripsikan di atas. Keterbukaan perathan status
teungku di Aceh selain dipengaruhi oleh pengutamaan kapasitas
kewibawaan (diakui berilmu tinggi dan karamah) individual scorang
teungku vang tidak dapat otomatis terwariskan pada keturunannya juga
dimungkinkan karepna dayah sebagai arena pengakuan dan penobatan
keteungkuan seseorang umumnya tidak merupakan milik pribadi teunghu
dayah tetapi merupakan hasil wakaf dari masyarakat.

Sebagai milik masyarakat, dayah tentunya tidak dapat diwarisi
secara serta merta kepada orang yang dikehendaki oleh teungku dayah.
Kenyataan ini menjamin figur yang menjadi seorang teungku dayah di
Aceh tetap bersifat terbuka dan mengalami seleksi sosial yang ketat
terutama  jika mencari pengganti teungku dayah yang baru apabila
teungku dayah yang sebelumnya telah wafat. Hal ini berbeda dengan
pesantren di Jawa yang umumnya merupakan milik kiai, meskipun saat ini
sudah ada beberapa bagian dari kompleknya yang berasal dari wakaf
masyarakat (Zamakhsyari Dhofier,1982: 44-45).

Meskipun demikian, umumnya jika seorang teungku dayah
kharismatik di Aceh merasa keturunannyva vang laki-laki tidak dapat
diharapkan mewarist kepemimpinan dan kewibawaannya atau dia tidak
memiliki keturunan laki-laki, maka ia akan berupaya mempertahankan
eksistensi dirinya di masyarakat dengan cara menikahkan anak
perempuannya dengan seorang laki-laki yang dinilai memiliki kapasitas
keilmuan dan spiritual yang mumpuni untuk menggantikan posisinya
kelak. Menantu yang dipilih sebagai penerusnya itu biasanya diutamakan
dari murid dayahnya sendiri.

Strategi ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa murid sendiri
adalah fipur vang mengetahui semua seluk beluk keteungkuannya
schingga dialah yang paling dapat dipercaya meneruskan ecksistensi
keluarga dan dayah yang dia pimpin. Hanya apabila dalam keadaan
kapasitas murid yang dia harapkan sebagai menantu yang cocok untuk
dirinya tidak ada sajalah, baru yang terakhir mencari figur lam diluar
lingkungan dayahnya sendiri.  Apabila hal itu juga tidak dapat
dilakukannya, maka kepemimpinannya berakhir dan dayahnya
ditinggalkan oleh para mwuridnya. Lalu dayah sebagai milik wakaf
masyarakat diambil alih oleh mercka dan hanya akan kembali ramai
dikunjungi para murid dan masyarakat lagi setelah masyarakat berhasil
mencari figur Jain sebagai teungku dayah yang dipandang layak dalam
kapasitas keilmuan dan spiritual.

Di Aceh kewibawaan teungku terutama teungku dayah tidak
dibangun berdasarkan kekayaan ckonominya tetapi semata-mata
berdasarkan keilmuan, ketinggian spiritual dan ikatan ideologisnya
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dengan masyarakat berdasarkan keberhasilan transformasi konsepsi
keilmuan Islam yang mercka lakukan. Tkatan ideologis itu terbentuk
segera setelah konstruk keilmuan yang mereka transmisikan itu diterima
olch masyarakat sebagai satu norma keagamaan mereka. Meskipun
terdapat pula kenyataan beberapa teungku berasal dari keluarga orang
kava,

Realitas ini juga berbeda dengan konteks hubungan kharisma atau
kewibawaan kiai dalam masyarakat Jawa scbagaimana studi Geertz
(1960) yang selain karena ikatan spiritual ideologis (agama) juga adamya
ketergantungan ekonomi masyarakat pada mereka. Kiai adalah pemilik
tanah sawah dan kebun dimana masvarakat bekerja sebagal buruhnya. Ix
Acch, sawah dan kebun bukanlah sesvatu yang langka. Dalam
kenyataarmya, hampir semua masyarakat gampoeng (desa) di Aceh
memiliki sawah dan kebunnya sendiri. Hal ini menyebabkan mereka tidak
tergantung pada sumber ckonmomi teungku dayah bahkan scbaliknya
teungku davahlah yang tergantung secara ckonomi pada masyarakat
melalui bantuan-bantuan agama seperti shadegah, infug, nad-ar dan
Jakeut (zakat).

A. Hirarkhi Teungku

Ada beberapa tingkatan (hirarkhi) teungku di Aceh, yaitu feungku
davah, teunghku balee, teunghu rangkang, teunghu meunasah dan pak
teungiu. Tingkatan atau hirarkhi keteungkuan yang distrukturkan
berdasarkan variasi panggilan ini merupakan pertanda derajat
kewibawaan mereka dalam masyarakat.

1. Teungku Dayah

Teungku dayah adalah figur teungku yang paling utama. [a
merupakan sosok teungku yang sangat berpengaruh dalam masyarakat
Aceh baik dalam aspek pembelajaran keagamaan (religious feaching)
maupun sosial dan politik. Sebapgai pemimpin tertinggi dalam suatu
dayah, maka dia memiliki eksistensi struktural tertinggi dibanding dengan
para teungku lainnya, pemilik kharisma atau kewibawaan tertinggi,
penghormatan tertinggi dan tentu saja yang paling diikuti setiap perkataan
dan tindakannyva oleh masyarakat Acch. Karena kekuatan pesona
kharismatiknya tidak tergantikan, maka seorang teungku dayah adalah
pemimpin scumur hidup di dayah maupun di masyarakatnya. Dengan
kenyataan sosiologis seperti i, maka dapat dimengerti bahwa
pernyataan-pernyataan reunghku davah merupakan peuneutoh haba
(pemberi kesimpulan akhir) terhadap pelbagai permasalahan yang
kemudian secara serta merta (taken from granted) difkuti oleh magyarakat
Aceh.
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nabi”, “keuramar” (karamah), "tidak pernah salah™ (can do no wrong) dan
sebagai "ibu” mereka selalu melaksanakan tindakan-tindakan agensi
politiknya untuk membela kepentingan masyarakat. Berdasarkan
keyakinan terscbut, teungku dayah di Aceh tampil sebagai sosok yang
memiliki pengaruh yang sangat dominan dan menentukan dalam pelbagal
aspek, baik aspek |keagamaan, sosial dap politik sekaligus
(T Syamsuddin, [ 998:10).

Bahkan dalam beberapa kasus sering sekali terlihat mereka lebih
berwibawa daripada penguasa formal (baca: pemerintah) sekalipun,
seperti dalam kasus seruan mogok massal yang terjadi pada paruh akhir
tahun 1999 di Acch. Seruan mogok massal itu dilakukan untuk menuntut
para pihak yang bertikai di Aceh waktu itu (RI dan GAM) agar
menghentikan pertikaian dan pembunuhan terhadap warga sipil melalui
gencatan senjata dan memulai proses perundingan damai.

Seruan yang diagensikan oleh sekelompok mahasiswa yang
mendapat dukungan dari beberapa teungku dayah yang tergabung di
dalam organisasi HUDA (Himpunan Ulama Dayah) Aceh ini dinilai
berhasil karena terbukti lebih diikuti oleh masyarakat daripada seruan
untuk tidak melakukan mogok massal (pada kasus dan waktu yang sama)
yang diinstruksikan oleh pemerintah Aceh.® Realitas tersebut
membuktikan, bahwa dengan legitimasi teologis dan kemampuan agensi
sosial-politik yang selalu dipraktikkannya seorang teungku dayah
memiliki kewibawaan (kekuasaan/ pengaruh)  yang jauh melampaui
siapapun di Aceh.

Gambar. 1
Abu Panton, Pimpinan Dayah Malikussaleh Aceh Utara dan Ketua
HUDA (Himpunan Ulama Davah Aceh)

Sumber: Sumber Primer, Tangeal 23 Desember 2008

* Wawancara dengan Bustami salah scorang aktivis Acch pada tanggal 19 Mei 2008,
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Orang Aceh memanggil teungko dayah ini dengan panggilan yang
beragam. Ada teungku dayah yang dipanggil dengan sebutan Teungku
Chiek, Teungku Syeikh, Sycikh, Ayah, Abu, Abon, Abi, Tu, Walid, Buya
dan Abuya (Mannan Nur,1975: 3). Teungku Ibrahim Bardan yang
memimpin dayah Malikussaleh Panton Labu misalnya, olch masyarakat
dipangeil dengan sebutan Abu Panton, Teungku Muhammad Amien
pimpinan dayah Blang Blahdeh Biereun dipanggil dengan Tu Mien dan
Teunglku Hasanoel Basn pimpinan dayah Mudi Mesra (Ma had Dinivah
Islamivah Mesjid Raya) Samalanga dipanggil dengan Walid dan lain
sebagainya.

Bervariasinva panggilan terhadap teungku dayah ini dipengaruhi
oleh kebiasaan masyarakat setempat dan didasarkan pula pada persetujuan
si teungku dayah sendiri mengenai siapa tepamya dirinya dipanggil
Meskipun demikian, panggilan yang bervariasi ini pada hakikatnya
memiliki pemaknaan yang sama yaitu “orang tua kami”. Maksudnya,
mereka adalah orang yang dituakan dan pusat rujukan masyarakat dalam
pelbagai masalah yang mereka hadapi.

Penghormatan terhadap para teungku dayah tereflcksikan dalam
sikap masyarakat Aceh yang tidak pernah menyebut mercka dengan
sebutan nama aslinya. Mereka disapa dengan panggilan nama gampoeng
(desa) kelahirannya atau tempat ia mengajar. Jadi, Teungku Haji
Hasballah dari Indrapuri misalnya disapa dengan sebutan Teungku
Indrapuri dan Teungku Muhammad Daud dari gampoeng Beureueh disapa
sebagai Teungku Beureuch atau Abu Beureuch dan sebagainya. Karena
itu, tidaklah mengherankan apabila rakyat sama sekali tidak mengetahui
nama sebenarnya dari misalnya, Teungku Chiek Di Tiro yang terkenal itu
(Baihaki.A.K,1976: 62). Penyapaan dengan cara seperti iftu membuat
masyarakat merasa nyaman dalam berhubungan dengan teungku dayah
karena mercka adalah figur yang dihormati.

2. Teungku Balee

Hirarkhi kedua dari teungku di Aceh adalah teungku balee atau
dalam perkembangan terakhir di masyarakat dayah disebut dengan ketua
umum.’ Teungku balee, pada dasarnya adalah murid dari seorang teungku
dayah, namun karena yang terakhir dipandang memiliki kapasitas
keilmuan dan kepemimpinan lebih baik dari murid-murid seniormya yang
lain maka oleh teungku dayah ia diangkat menjadi pengurus dayah dengan
jabatan sebagai ketua umum di dayahnya. Sebuah jabatan yang prestisius
oleh karena itu sangat membanggakan.

* Sebutan yang muncul pasca Orde Baru, berkenaan dengan statusnya sebagai ketua
urnum dalam struktur organisasi davah yang berbentuk yayasan. Perubahan ini merupakan
adaptasi dari salah satu syarar dikucurkannya bantuan-bantuan ekonomi oleh pemerintah
Aceh yang dananyva bersumber dari APBA (Anggaran Pendapatan dan Belanja Acch)
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Sebab dengan jabatan ketua umum berarti si murid senior ini
menjadi orang nomor dua setelah teungku dayah sendiri di dayahnya itu.
Meskipun tidak sclalu, dengan posisinya ifu ia juga berpeluang menjadi
pengganti teungku dayah ketika yang terakhir wafat kelak. Peluang itu
menjadi lebih besar apabila si teunghu dayah sendiri tidak memiliki anak
laki-laki atau menantu laki-laki yang siap menjadi penggantinya, Selain
itu, ia juga menjadi penghubung (mediating dialectical) antara masyarakat
dan teungku dayah dalam posisi anggota masyarakat ingin bertemu
langsung dengan yang terakhir.

Teunglku balee ini direkrut dari satu angkatan murid yang paling
senior yang sudah menamatkan pengajian kitab kuning tertinggi dari
sebuah dayah. Mereka minimal sudah menamatkan kitab Mahalli dan
sudah mampu mengajarkannya pula pada adik-adik kelas mereka. Satu
angkatan murid senior tersebut bisa saja berjumlah lebih dari sepuluh
orang, tetapi hanya satu orang yang tercerdas kemampuan keilmuannya
dan terbaik kemampuan kepemimpinannya (/eadership) saja yang diambil
secbagai teungku balee, sementara teman-teman angkatannya yang tidak
terpilih akan dijadikan teungku rangkang (diwan guree). Selain mengajar
teungku rangkang pada jadwal-jadwal yang khusus, tugas utama dari
seorang teungku balee adalah menjamin terlaksanakaannya aktivitas
kehidupan kedayahan secara baik dan memuaskan sesuai dengan apa yang
telah digariskan oleh teungku dayah.

Dalam posisi sebagai orang nomor dua di dayah maka teungku
balee adalah figur yang sangat dekat dengan teungku dayah. Kedekatan
itu tidak hanya menambah wawasan pengetahuan si teungku balee sendiri
tetapi juga mengalirkan kewibawaan dan kepercayaan murid dayah serta
masyarakat luas terhadap kapasitas dan ketokohannya. Kepercayaan
teunghu davah untuk kadang-kadang mewakilinya dalam acara-acara
dengan masyarzkat yang tidak bisa dihadiri oleh yang terakhir, menjadi
alas tumpu bagi bertambah kukuh dan besamya pesona kewibawaan
teungku balee di masyarakat.

Ada dua acara yang sering menuntut hadimya teungku dayah,
pertama acara yang berhubungan dengan undangan pemerintah dan yang
kedua undangan dari masyarakat. Acara yang pertama berkaitan dengan
persoalan kemasyarakatan vang teungku dayah dimintakan pandangan-
pandangannya oleh pemerintah, sementara acara yang kedua berkaitan
dengan acara kenduri dan ritual keagamaan yang sering dilakukan oleh
masyarakat. Apabila teunglu dayah tidak bisa menghadiri acara yang
pertama atau acara undangan dari pemerintah, maka yang mewakili beliau
adalah teungku balee atau ketua umum, sementara acara dengan
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masyarakat biasanya diwakili oleh para teungku rangkang yang ditunjuk
secara bergilir.”

Penghormatan masyarakat terhadap teungku balee, tampak pada
kenyataan diposisikannya vyang terakhir sebagai konsultan terhadap
pelbagal permasalahan yang dibadapi mercka apabila mercka tidak
berhasil bertemu dengan teungku dayah sendiri. Selain itu, masyarakat
tidak jarang pula mengundang secara khusus, teungku balee untuk
memimpin acara-acara keagamaan yang diadakan oleh mereka di
gampoeng.

3. Teunzku Rangkang

Teungku Rangkang merujuk pada teungku yang berada di dayah
dengan fungsi utama sebagai pengajar. Karena itu di dayah kelompok
teungku rangkang ini discbut juga dengan diwan guree (dewan guru).
Sama dengan teungku balee, teungku rangkang merupakan murid senior
vang dipilih oleh teungku dayah untuk menjadi asistennya dalam
pembelajaran di dayah tetapi mereka memiliki kualifikasi setingkat lebih
rendah dari teunglu balee dalam hal kapasitasnya. Karena jtu, dalam
waktu-waktu yang khusus mereka menjadi murid dari teungku balee pula.
Mereka (teungku rangkang) sama dengan teungku balec juga menjadi
penghubung serta wakil dari teungku dayah dalam melakukan kegiatan-
kegiatan di masyarakat.

Sebagal orang vang terpilih, maka teungku rangkang dipercaya
merupakan individu yang lebih baik daripada murid dayah yang lain, baik
dari sisi keilmuan maupun kepribadiannya. Tugas utama mereka adalah
menjadi pengajar terhadap para juniornya yaitu kelas 1 sampai kelas 6,
sementara murid yang telah senior akan diajarkan langsung oleh teunglu
dayah. )i luar dayah, eksistensi teungku rangkang merupakan asisten dan
mediator antara teungku dayah dengan masyarakat Tuas, Dalam posisinya
sebagai asisten dan mediator itu, teungku rangkang merupakan badal
{pengganti) teungku dayah dalam memimpin ritual keagamaan terutama
ketika teunglu dayah berhalangan hadir.

Di beberapa dayah di Aceh, seperti dayah Malikussaleh Panton
Labu, Raudhatul Ma'arif Cot Trueng dan Darut Thalibin Nisam di Aceh
Utara, teungku rangkang sering diundang sendiri oleh masyarakat untuk
mengisi acara-acara ritual keagamaan karena kapasitas mercka yang di
nilai tinggi oleh masyarakat. Ada pula beberapa di antara mereka yang
dijadikan sebagai tabib (dokter) schingga masyarakat mendatangi mereka
secara khsusus ke dayah untuk meminta diobati penyakit yang dideritanya
atau berkonsultasi tentang masalah keschatan termasuk  yang paling

§ Wawancara dengan Teungkue Malem, salah satu teungku rangkang dayah Raudhatul
Ma'anf, Cot Trueng Acch Urara, tanggal 7 April 2010
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sering ?adalah konsultasi dan berobat agar cepat memiliki keturunan
{anak).

Sementara dalam ranah politik, tcungku rangkang merupakan
perpanjangan tangan teungku dayah dalam melakukan transmisi
kehendak-kehendak politiknya pada masyarakat, It terjadi, karema
teungku dayah merupakan figur yang sclalu diharapkan oleh elite politik
tertentu di Aceh untuk mendulang suara (vote getter) dalam setiap musim
politik seperti Pemilu (Pemilihan Umum) dan pemilukada (Pemilihan
Kepala Dacrah) tiba. Dengan demikian, tidak mengherankan dayah
menjadi pusat perhatian pelaku politik ketika masa politik ini sedang
berlangsung.

Mendekati teungku dayah dengan massa pengikut yang fanatik
merupakan pilihan pragmatisme politik yang sangat realistis bagi banyak
para politisi di Aceh. Karena dengan kewibawaannya mereka dapat
dijadikan scbagai broker (penghubung) politik yang efektif. Dalam proses
penyebaran “order” politik itu, teungku rangkang menjadi asisten penting
dalam mensosialisasikannya kepada masyarakat. Otorisasi yang diberikan
teungku dayah menempatkan pesan-pesan teungku rangkang diterima
sebagai pesan yang “harus” dilaksanakan oleh masyarakat karena pesan
politik teungku rangkang dimaknai sama artinya dengan pesan dari
teungku dayah it sendiri.

4. Teuneku Meunasah

Teungku meunasah merujuk pada elite agama Islam di Aceh yang
menjadi pemimpin sebuah meunasah (Langgar) di gampoeng. Sebagai
pemuka agama ia merupakan panutan di tingkat gampoeng (desajnya itw.
Di Acch, meunasah terdapat di setiap gampoeng. Meunasah ini berfungsi
sebagai tempat berlangsungnya pelbagai aktivitas masyarakat baik
kegiatan sosial maupun kegiatan keagamaan. Semua kegiatan ibadah,
mendidik anak-anak, mengurus atau merundingkan hal-hal vang
berhubungan dengan kemaslahatan umat dan berbagai aktivitas lain semua
dipusatkan di meunasah.

Sejak umur empat atau lima tahun anak-anak di Aceh sudah
diajarkan mengaji dirumah-rumah oleh orang tuanya ataupun oleh
tetangganya jika orang tuanya tidak sanggup mengajarkannya. Kemudian
pada umur sepuluh tahun anak-anak itu pada umumnya sudah mulai
diajarkan di meunasah yang dipimpin langsung oleh teungku meunasah.
Setelah belajar mengaji anak-anak yang laki-laki pada umumnya tidur di
meunasah. Disinilah dididik berbagai nilai-nilai kehidupan oleh teungku
meunasah dan dibantu pula cleh tokoh-tokoh agama lainnya di gampoeng
tersebut,

" Observasi di dayah Malikussaleh, Panton Labu Acch Utara, tanggal 25 juni 2008
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Masyarakat tidak ragu menyerahkan pendidikan anak-anaknya
pada teungku meunasah karena yang terakhir umumnya lulusan dari
dayah sehingga masyarakat percaya pengetzhuan keislaman si teungki
meunasah i terjamin. Sebagai tempat ibadah, meunasah berfungsi
sebagai sarana melaksanakan shalat secara berjamaah. Shalat jamaah ini
diimami langsung oleh teungku meunaseh atau orang lain yang ditunjuk
olehnva. Sclesai melaksanakan shalat biasanya dilanjutkan dengan
berde’a secara bersama-sama dan juga dipimpin langsung oleh teungku
meunasah tersebut. Selain itu, meunasah juga berfungsi sebagai lembaga
musyawarah untuk memikirkan kemaslahatan umat, terutama persoalan
pertanian scsuai dengan mata pencaharian penduduk pada umumnya. Di
meunasah mereka sering membicarakan jadwal tentang jadwal turun ke
sawah, mulai dari permulaan mengolah tanah, menanam benih (bijeu)
sampai persoalan panen.

Bila hasil pertanian yang diusahakan itu meningkat dan mencapai
nisab, maka setiap petani akan membayar jokews (zakat). Disamping itu,
dilaksanakan pula kenduri-kenduri seperti kenduri pang wlee (maulid
nabi) dan kenduri untuk kegiatan ritual lainnya, Semua kegiatan kenduri
ini dikoordinir oleh teungku meunasah. Meunasah berfungsi pula sebagai
sarana peayelesaian pelbagai sengketa yang terjadi dalam masyarakat
Setiap sengketa yang terjadi, baik antara sesama keluarga maupun dengan
tetangga semuanya diselesaikan secara kekeluargaan di meunasah.
Sengketa itu antara lain menyangkut pembagian harta warisan {mawaris),
perkelahian, sengketa tanah diantara warga, pencemaran nama baik
seseorang dan sebagainya. Proses perdamaijan itu semuanya berlangsung
di meunasah dengan suatu proses upacara adat sesuai dengan
permasalahan yang terjadi.

Masalah pembagian harta warisan misalnya, dibahas secara
bersama-sama vang dihadiri oleh semua anggota keluarga, teungku
meunasah, geuchiek (kepala desa), fuha peut, mha lapan dan tokoh
masyarakat lamnya. Untuk memutuskan tentang bagaimana
pembagiannya dan berapa besar yang akan diterima oleh setiap orang
semuanya diserahkan kepada teungku meunasah. Teungku meunasah
dianggap sebagai orang yang paling jujur dan adil dalam memutuskan
suatu perkara, terutama yang berhubungan langsung dengan syari‘at
Islam. Sementara geuchiek (kepala desa) dan tokoh masyarakat lamnya
hanya berfungsi memberi penguatan secara administratif. Jadi secara
teknis proses pembagian harta secara hukum Islam berada ditangan
teuneku meunasah.

Kelebihan teungku meunasah tidak saja mampu memberikan
putusan hukom (hukum) akan tetapi juga sanggup menjelaskan fungsi dan
makna harta dalam kehidupan di dunia ini. Dengan demikian, orang yang
bersengketa tidak lagi serakah dalam memandang harta tersebut. Oleh
sebab itu tidak ada di antara mereka yang mempersoalkan kembali
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putusan hukum teungku meunasah mengenai besar kecilnya harta
warisan yang diterima oleh setiap orang. Mereka yakin sekali bahwa yang
diterima itu adalah haknya sesuai dengan ketentuan agama scbagaimana
yang diputuskan oleh teunglu meunasah tersebut.

Begitu pula bila terjadi perkelahian di antara warga gampoeng
tersebut. Mercka pada umumnya tidak langsung melapor kepada pihak
vang berwajib (polisi) akan tetapi terlebih dahulu mengadu kepada
teungku meunasak. Tokoh agama gampeeng ini kemudian mengundang
perangkat gampoeng lainnya ke meunasah untuk menyelesaikan kasus
tersebut secara kekeluargaan dengan menggunakan pendekatan
keagamaan dan adat (Nab Bhahany AS,1999:15). Jadi hubungan antara
teungku meunasah dengan masyarakat berlangsung dalam pelbagai aspek
kehidupan. Dengan demikian di tingkat gampoeng, teungku meunasah ini
merupakan figur yvang memiliki kewibawaan tinggi karena itu mereka
sangat dihormati.

5. Pak Teungku

Orang Acch menyebut pak teungku untuk sarjana-sarjana [slam
lulusan lembaga pendidikan tinggi agama seperti [AIN (Institut Agama
Islam Negeri/Perguruan Tinggi [slam) dan pendidikan tinggi agama Islam
lainnya. Istilah ini baru muncul ketika TAIN Ar-Raniry Banda Acch yang
merupakan lembaga pendidikan Islam kebanggaan orang Aceh itu mulai
berhasil meluluskan mahasiswanya. Kiprah lulusan lembaga pendidikan
Islam (sarjana agama Islam) di masyarakat yang terbagi antara menjadi
figur agamawan disatu sisi dan PNS (Pegawai Negeri Sipil) di sisi lain
menghadapkan kenyataan ganda bagi masyarakat awam yang secara
tradisional memahami pemimpin agama adalah figur yang hanya menjadi
pengajar agama (religious leaching) dan tidak menjadi bawahan
pemerintah apalagi menjadi pegawai negeri sipil.

Disamping itu, pemahaman-pemahaman ilmu agama mereka yang
mengedepankan kontekstualitas dan memadukan antara rasionalitas dan
teks normatif agama berlawanan dengan pendekatan tradisional pemimpin
agama Islam scbelumnya yaitu teunghku dayah yang menerima begitu saja
(taken from granted) teks normatif agama Dalam kondisi perbedaan
cksistensial di atas mengharuskan masyarakat melakukan pembedaan
identifikasi untuk membedakan antara teungku dayah dengan teungku
Tulusan lembaga pendidikan formal agama yang modern ini.

Berdasarkan realitas sosial tersebut, lalu orang Acch meng-
embeli kata-kata “Pak™ sebagai sebutan pada kata depan teunghku lulusan
pendidikan perguruan tinggi modern dalam panggilan hariannya. Hal itu
dilakukan mengikuti panggilan sebagaimana lulusan lembaga pendidikan
tinggi modern lainnya yang setelah mereka bekerja di instansi-instansi
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pemerintah sering disapa dengan kata-kata Pak sebagai nama depannya.®
Karena itu sebagaimana telah disebut di muka, di masyarakat Aceh
untuk teungku modern ini panggilan hariannya adalah “Pak Teungku®.
Penggunakan kata "Pak™ ini merupakan identifikasi identitas
kemodernannya vang dilawankan dengan teungku dayah wyang berasal
dari Iulusan dayah yang tradisional.

Di era Orde Baru, pak teungku ini direkrut oleh pemerintah untuk
menjadi anggota dan bahkan mengendalikan lembaga Majelis Ulama
Indonesia (MUI) di Acch. Rekruitmen ini dilakukan dengan beberapa
pertimbangan, pertama, sebagai lulusan lembaga pendidikan agama Islam,
pak teungku tentu saja memiliki pengetahuan kegamaan (Islam) vang
mumpuni bahkan ada di antara mereka (diakui dikalangan akademik)
lebih luas penpuasaan kitab kuningnya daripada teungku dayah. Kedua,
pemikiran-pemikiran keagamaan mereka yang lebih kontekstual dan
moderat bersimbiosis dengan pikiran-pikiran pemerintah waktu itu dan
terakhir vang ketiga, status mereka sebagai pegawai negeri sipil (PNS)
memudahkan elite pemerintah Orde Baru mendcrong mereka untuk
mendukung dan memberikan justifikasi agama terhadap pelbagai
kebijakan negara di Aceh. Kedekatan pak teungku dengan pemerintah di
era Orde Baru ini terutama terjadi dan sangat intensif pada era Gubernur
Aceh di jabat oleh Ibrahim Hasan dari tahun 1986 sampail dengan tahun
1993 {Heri Iskandar,1999; 547) .

Direkrutnya pak teungku untuk mengisi posisi-posisi strategis di
lembaga Majelis Ulama Indonesia (MUI)} Aceh olch negara Orde Baru im
dimungkinkan karena mekanisme keanggotaan dan MUI pada waktu itu
didasarkan pada penunjukkan langsung dari pemerintah lokal (otoritas
periuh negara). Karena itu, meskipun beberapa teungku dayah disisipkan
pula dalam lembaga MUI itu pamun pak teunghku atau teungku modern
tetap merupakan komponen yang dominan baik secara kuantitatif maupun
dalam pengambilan kebijakan.

Pemerintah Orde Baru menyadari bahwa kenyataan fanatisme
agama orang Acch vang sangal tinggi menyebabkan tidak mungkin
melakukan pembangunan di sana apabila tidak mendapat sokongan kuat
dari elite agama. Karena di Aceh, keputusan seorang penguasa tanpa
legitimasi ulama akan berhenti pada naskah dan titah (Barlian AW,199%:
18). Melalui justifikasi agama akan memudahkan mendorong masyarakat
ikut berpartisipasi aktif dalam setiap proses pembangunan vang tclah
disusun secara top down (dari atas kebawah) oleh pemerintah Orde Baru.
Karena i fatwa ulama (teungku) akan memben legitimasi terhadap
sctiap kebijakan pembangunan itu (Tim Kell, 1995:50).

® Wawancara dengan Bakhtiar 43 tahun, warga masyarakat Acch Utara tanggal 15
Oktober 2008
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Intimnya hubungan pak teungku dengan pemerintah seperti
dikatakan oleh Apalie, pada gilirannya mendorong orang gampoeng  di
Aceh menambah identifikasi pada mereka yaitu “teunghu pemerintah”. 4
Akhirnya, identifikasi teungku modern ini di Aceh secara sosiologis
bertambah menjadi dua pertama Pak Teungku dan kedua Teungku
Pemerintah. Karena Orde Baru sudah berakhir seiring dengan terjadinya
perubahan politik pada tahun 1998 (reformasi) di Indonesia maka sebutan
sebagai teungku pemerintah pada teungku modern ini saat ini sudah
jarang terdengar, pamun sebutan pak sebagai kata depan panggilan
keteungkuannya masih tetap menjadi identifikasi yang spesifik bagi
mereka.

Praktik kekuasaan Orde Baru di Aceh yang ecksploitatif,
diskriminatif, kolusi, korupsi, nepotis dan penuh kekerasan menempatkan
pak teungku berada dalam posisi yang sulit (Lukman Age2000: 13).
Eksistensi mercka sebagai orang pemerintah yang ditempatkan dilembaga
MUI Aceh itu, memposisikan mereka pada posisi yang lemah dan relatif
tidak memiliki daya tawar terhadap negara. Schingga dalam praksisnya
mereka hanya dijadikan sebagai alat pembenaran terhadap pelbagai
kebijakan negara (Fuad Mardhatillah,1999: 6).

Munculnya sikap sinis, benei dan perlawanan sebagian orang
Aceh terhadap negara era Orde Baru ikut melahirkan sikap yang sama
pula terhadap pak teungku ini. Schingga kewibawaan pak teunghku yang
memang jauh berada dibawah kewibawaan teungku balee, teungku
rangkang, teungku meunasah dan apalagi teungku dayah di Aceh itu dkut
terpuruk pula (Nirzalin,2003: 217). Dibanyak gampoeng di Aceh pak
teungku ini hanya diposisikan scbagai seorang lebai ( ‘alim) saja meskipun
dihormati namun mercka tidak dijadikan sebagai pemimpin masyarakat.
Sebagaimana dikatakan di muka, dari semua kategori atau varian teungku
di atas yang paling penting dan utama perannya dalam masyarakat Aceh
adalah teungku dayah. Karena itu, merekalah pemilik kewibawaan
tertinggi dan dikeuramarkan (disakralkan) dalam masyarakat Acch.

Penutup

Keberadaan Islam sebagai landasan sistem nilai dan cara pandang
dunia (worldview) orang Aceh menjadi lahan subur bagi persemaian
kewibawaan teungku di Acch. Sebagai pemimpin Islam mercka adalah
penentu pelbagai tindakan sosial, politik dan budaya masyarakat Aceh.
Perbedaan kapasitas penguasaan keilmuan, keberadaan teritorial dan peran
menjadi penentu terjadinya hirarkhisasi teungku dimasyarakat. Teungku
terfragmentasikan kedalam beberapa kategori dan tingkatan. Kategori
teungku di Aceh itu adalah teungku dayah, teungku balee, teunglku

* Wawancara dengan Razali (45 tahun) warga masyarakat Aceh Utara, tanggal 13 Juli
2008
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rangkang, teungku meunasah dan terakhir pak teungku. Kesemua teungku

tersebut merupakan lekatan status yang memiliki peran dan fungsi

masing-masing. =
Berbeda dengan daerah lain di nusantara terutama Jawa dimana 173

kyai diperoleh berdasarkan status keturunan (genealogis/ascribed status),

di Aceh status tersebut merupakan status yang terbuka (achieved status).

Status teungku baik teungku dayah, teungku balee, teungku rangk:mg,

teungku meunasah maupun pak teungku dapat diperoleh oleh siapa saja

dan dari latar belakang sosial apapun. Perolehan status tersebut didasarkan

pada pengakuan masyarakat terhadap kapasitas pengetahuan keislaman

dan ketinggian spiritual individual. Meskipun seseorang merupakan putera

seorang teungku dayah yang dikeuramatkan (disakralkan), pamun jika

vang terakhir oleh masyarakat dinilai tidak memiliki kualitas yang

mumpuni untuk dijadikan seorang teungku maka ia tidak dapa’F

memperoleh status itu. Dia adalah orang biasa meskipun juga dihormati

karena jasa-jasa orang tuanya kepada masyarakat. Kecuali pak teungku,

kesemua kategori teungku di Aceh itu adalah figur-figur sentral dalam

masyarakatnya masing-masing. Mereka adalah aktor yang menentukan

dalam pelbagai aspek baik sosial, politik maupun budaya bagi masyarakat

Aceh terutama didaerah pedesaan (gampoeng).
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